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ABSTRAK 

RONI SAPUTRA : Survei Perbandigan Indeks Masa Tubuh Pada Peserta Didik 

Kelas IV dan V  di MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

Kata Kunci : Indeks Masa Tubuh, Kelas IV dan V, MI Muhammadiyah 

Penelitian ini dilatar belakangi masalah pada Indeks Masa Tubuh (IMT) 

Peserta didik di MI Muhammadiyah I Pare Kabupaten Kediri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) IMT peserta didik, (2) 

Perbandingan IMT peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif dengan populasinya adalah peserta didik kelas IV dan V di MI 

Muhammadiyah I Pare Kabupaten Kediri. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan persentase. 

Berdasarhan hasil analisis IMT peserta didik kelas IV dan V di MI 

Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri, secara deskriptif dengan menggunakan 

persentase dapat diketahui  bahwa IMT siswa kelas IV Kategori berat badan kurus 

sebanyak 12 siswa dengan prosentase 15.6 %. Kategori berat badan normal 

sebanyak 47 siswa dengan prosentase 61 %. Kategori berat badan gemuk 

sebanyak 16 siswa dengan prosentase 20.8 %. Kategori berat badan obesitas 

sebanyak 2 siswa dengan prosentase 2.6 %. IMT siswa kelas V Kategori berat 

badan kurus sebanyak 4 siswa dengan prosentase 5.7 %. Kategori berat badan 

normal sebanyak 58 siswa dengan prosentase  82.9 %. Kategori berat badan 

gemuk sebanyak 6 siswa dengan prosentase 8.6 %. Kategori berat badan obesitas 

sebanyak 2 siswa dengan prosentase 2.9 %. Maka dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu Tingkat IMT peserta didik kelas IV  di MI Muhammadiyah 1 

Pare Kabupaten Kediri ialah sebesar 17,44 dengan kategori “Nornal”, dan Tingkat 

IMT peserta didik kelas V `di MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri ialah 

sebesar 18,51 dengan kategori “Normal”. Dari perbandingan  Indeks Masa Tubuh 

kelas IV dan V dapat ditarik kesimpulan keduanya memiliki rata-rata tingkat 

Indeks Masa Tubuh dengan kategori “Normal”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Meningkatnya kemajuan teknologi yang terjadi pada saat ini dapat 

menyebabkan perubahan perilaku pada seseorang tanpa terkecuali anak-

anak. Peubahan perilaku tersebut disebabkan karena penggunaan teknologi 

secara berlebihan, dampak dari hal ini dapat mempengaruhi turunya 

intensitas gerak dan intensitas fisik pada seseorang baik anak-anak ataupun 

orang dewasa. Dari dampak kemajuan terknologi berkaitan erat sekali 

dengan perubahan perilaku pada anak-anak. Yang terjadi saat ini anak-

anak sekarang lebih tertarik bermain dengan menggunakan handphone 

atau gadged, laptop, dibandingkan bermain dengan anak-anak yang 

seusianya, hal ini tentu menyebabkan berkurangnya akfitas fisik dan 

kegiatan motorik pada anak-anak. Jika hal ini terjadi tentu berpengaruh 

dengan Indeks Masa Tubuh (IMT) pada anak tersebut. 

Pada dasarnya banyak sekali orang-orang yang masih asing dengan 

pengetahuan tentang indeks masa tubuh. Padahal tanpa disadari indek 

masa tubuh adalah suatu pengetahuan yang sangat penting terutama 

kaitanya dengan pertumbuhan pada anak yang duduk di bangku sekolah 

dasar. Banyak orang tua beranggapan seorang anak yang berbadan kecil 

atau kurus memiliki gizi yang kurang, dan sebaliknya, apabila anak yang 

memiliki badan yang besar memiliki gizi yang baik, padahal untuk 

mengetahui anak tersebut masuk dalam golongan memiliki gizi baik, atau  
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gizi tidak baik perlu dilakukan beberapa tes. Menurut Azwar dkk (2010) 

Indeks masa tubuh juga merupakan suatu indikator yang diperlukan dalam 

menentukan status berat badan, apakah anak tersebut tergolong sangat 

kurus, kurus, normal, gemuk, dan sangat gemuk atau obesitas. Menurut 

Sugondo (2006) Indeks masa tubuh merupkan nilai yang diperoleh dari 

perhitungan antara berat badan dan tinggi badan. 

Prevalensi obesitas di dunia meningkat hampir tiga kali lipat dari 

tahun 1975 sampai tahun 2016, peningkatan prevalansi obesitas terjadi 

pada anak-anak, dimana prevalansi meningkat dari 4% ditahun 1975 

menjadi 18% ditahun 2016. Hampir 340 juta anak dan remaja usia 5-19 

tahun mengalami kegemukan atau obesitas WHO (2018). Data nasional 

menunjukan prevalensi obesitas, di Indonesia data yang diambil dari riset 

kesehatan dasar 2018, prevalensi gemuk pada anak laki-laki sebesar 10,4% 

dan perempuan sebanyak 11,2%, prevalensi gemuk anak perempuan lebih 

tinggi dari pada anak laki-laki yang gemuk. Menurut  Prihaningtyas dan 

Prajitno, (2018) resiko kegemukan dan obesitas yang terjadi pada anak 

usia Sekolah Dasar berkaitan erat dengan pola makan dan aktivitas fisik 

yang dilakukan. Anak yang mengalami obesitas beresiko mengalami 

penyakit gangguan metabolis seperti hipertensi, resistensi insulin, 

dislipidelmia, dan hiperglikemia, yang berpotensi besar terjadi 

peningkatan resiko penyakit kardiosvaskular. Anak-anak obesitas dapat 

mengalami kesulitan bernafas, peningkatan resiko patah tulang, hipertensi 

tanda awal penyakit kardiovaskuler, resistensi insulin dan efek psikologis. 
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Prevalensi kurus di dunia pada anak usia 5-19 tahun mengalami 

penurunan 3 tahun terakhir dari angka 10,7% menjadi 10,5%. Dan di Asia 

Tenggara merupakan sebuah benua yang prevalensi kurus paling tinggi, 

yaitu 22,5% kemudian India merupakan sebuah negara yang angka 

prevalensinya tertingi di dunia 26,9%. Sedangkan di Indonesia prevalensi 

kurus hampir mendekati global sebesar 10,3% WHO, (2018). Menurut 

Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi kurus pada kelompok anak usia 

5-12 tahun di Indonesia sebesar 7,3%  pada anak laki-laki sedangkan pada 

anak perempuan 6,2%. Sementara prevalensi sangat kurus di Indonesia 

pada anak laki-laki sebesar 2,8% dan pada anak perempuan 2,09%. 

Menurut Sari (2012) Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi indeks 

masa tubuh pada anak adalah status sosial, ekonomi, keadaan lingkungan, 

dan paparan penyakit kronis. Jika kebutuhan nutrsi anak tidak tercukupi 

bisa menghambat dan mengganggu pertumbuhan pada anak tersebut. 

Menurut Soetjiningsih, (2004) Resiko gizi buruk yang terjadi pada anak 

usia sekolah dasar juga berkaitan erat dengan pola makan dan aktifitas 

fisik yang dikerjakan. Menurut Nency dan Arifin (2005) Dampak jangka 

pendek pada anak yang mengalami kekurangan gizi akan mengalami 

apatis, gangguan bicara dan gangguan perkembangan yang lain, sedangkan 

dampak jangka panjangnya akan mengalami penurunan Intellegence 

Quotient (IQ), penurunan perkembangan kognitif, penurunan integrasi 

sensori, gangguan pemusatan peperhatian, gangguan penurunan rasa 

percaya diri, dan merosotnya prestasi akademik anak di sekolah.. 
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Setiap anak mempunyai proses tumbuh kembang yang berbeda, 

dari beberapa pengertian mengenai tentang menjaga indeks masa tubuh 

pada anak sedari dini, maka betapa pentingnya untuk menjaga indeks masa 

tubuh anak-anak yang berada dibangku sekolah dasar agar tidak 

menghambat pertubuhan anak tersebut dan menjadikan anak tersebut 

sehat. 

Hasil yang didapatkan dari survei observasi di lingkungan sekolah 

pada saat jam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dikelas IV dan V 

di sekolahan MI Muhammadiyah 1 Pare, didapati siswa yang kurang aktif 

saat mengikuti jam pelajaran olahraga, terlihat juga pada saat waktu jam 

istirahat beberapa siswa didapati kurang aktif dan terlihat mengkonsumsi 

makanan cepat saji, hal ini tentu berdampak pada kehidupan sehari - hari, 

dampak mengkonsumsi makanan cepat saji menjadikan asupan gizi yang 

masuk pada tubuh anak berkurang dan menjadikan anak kursang sehat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Indeks Masa Tubuh 

pada peserta didik kelas IV dan V di sekolah MI Muhammadiyah 1 Pare  

Kabupaten Kediri. Dan menjadi sebuah informasi bagi guru olahraga, wali 

kelas dan sekolahan, kemudian disosialisasikan kepada orang tua peserta 

didik MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri. Indeks Masa Tubuh 

juga bisa menjadi patokan agar mengetahui berat badan anak tergolong 

memiliki berat badan kurus, berat badan normal, berat badan gemuk dan 

berat badan obesitas tujuanya agar tidak mengganggu kesehatan anak serta 

memperlancar pertumbuhan dan perkembangan pada anak, jika indeks 
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masa tubuh anak tersebut normal tentu perkembangan serta pertumbuhan 

anak juga akan baik. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari hasil penguraian latar belakang masalah diatas, peneliti ingin 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Survei Tingkat Indeks Masa Tubuh pada peserta didik kelas IV dan 

kelas V di MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kedir Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

2. Untuk mengetahui apakah peserta didik kelas VI dan V di MI 

Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri Tahun Peelajaran 2022/2023 

masuk dalam kategori yang memiliki klasifikasi berat badan kurang, 

berat badan normal, berat badan lebih, dan berat badan obesitas.  

karena berkaitan dengan perkembangan serta pertumbuhan pada anak. 

3. Membandingkan Tingkat Indeks Masa Tubuh peserta didik kekas VI 

dan V di MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka penelitian ini dibatasi pada Indeks Masa Tubuh peserta 

didik kelas IV dan V di MI  Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini pada bagaimana Indeks Masa Tubuh  peserta didik kelas IV 

dan V di MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Indeks Masa Tubuh 

peserta didik kelas IV dan V di MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2022/2023.  

F. Manfaat Penelitian  

Dari tujuan penelitian tersebut ada beberapa manfaat diantaranya : 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

dapat dijadikan acuan penelitian lanjutan yang meneliti tentang 

Indeks Masa Tubuh pada peserta didik kelas IV dan V di MI 

Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri. 

b. Memberi wawasan kepada mahasiswa dalam penulisan karya tulis 

ilmiah. 

c. Sebagai bahan aktivitas akademik mahasiswa khususnya 

mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 
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2. Secara Praktis 

Berikut ini beberapa manfaat yang diharapkan dapat 

diperoleh dari penelitian mengenai Indeks Masa Tubuh pada 

peserta didik kelas IV dan V di MI MUhammadiyah 1 Pare 

Kabupaten Kediri. 

a. Bagi peneliti 

Sebagai sarana pengembangan teori pengetahuan yang 

selama ini didapat dalam bangku perkuliahan untuk diterapkan dan 

dikembangkan di dunia pendidikan. 

b. Bagi Peserta didik 

Agar peserta didik mengetahui pengertian tentang Indeks 

Masa Tubuh dan pentingnya menjaga Indeks Masa Tubuh bagi 

setiap individu peserta didik. 

c. Bagi Guru 

Untuk mengetahui dan menjaga Indeks Masa Tubuh pesreta 

didik disekolah MI Muhammadiyah 1 Pare Kabupaten Kediri agar 

siswa tersebut memiliki berat badan yang ideal, tidak terlalu kurus, 

dan tidak obesitas karena berpengaruh dengan kesehatan siswa.  
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